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Abstrak:

Penelitian ini membahas dinamika keberagamaan perempuan bercadar dalam
konteks komunitas Cadar Garis Lucu (CGL) yang aktif di media sosial. Melalui
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CGL
membentuk narasi keberagamaan yang inklusif, cair, dan jauh dari stereotip
konservatif yang biasanya dilekatkan pada Perempuan bercadar. Dengan pendekatan
humor, budaya popular, dan partisipasi aktif di ruang daring, komunitas ini
menegosiasi ulang identitas keislaman yang lebih terbuka dan adaptif. Penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pemahaman baru tentang transformasi simbol

keagamaan Perempuan muslim di era kontemporer.
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ABSTRACT

This study discusses the religious dynamics of veiled Muslim women through the case
of the online community “Cadar Garis Lucu” (CGL). Using a qualitative case study
approach, data were collected through observation, interviews, and digital
documentation. The findings reveal that CGL constructs an inclusive and fluid Islamic
identity, diverging from the typical conservative stereotype. Through humor, popular
culture, and social media engagement, the community reshapes a more open and
adaptive religious narrative. This research contributes to new perspective on the
transformation of Islamics symbols and identity among contemporary Muslim women
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PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia pada dasarnya telah mengenal cadar, sebagai busana
Muslimah, dan baju kokoh atau jubah bahkan celana cingkrang untuk busana Muslim.
Meski demikian, stigma masyarakat terhadap cadar secara simbolis seringkali
dikaitkan dengan gerakan keagamaan yang bersifat ekstrim dan penuh kekerasan.*
Karena itu, tak jarang perdebatan tentang pemakaian cadar bagi perempuan muslim di
kalangan umat Islam Indonesia itu muncul terkait dengan perbedaan pemahaman
dalam beragama, khususnya dalam melihat batasan aurat pada perempuan.” Belum lagi
terkait dengan kesesuaian cara berpakaian dalam konteks Indonesia. Di mana, busana
cadar memang tidak menjadi busana yang lazim dikenakan oleh perempuan muslim di
Indonesia. Sehingga hal ini menjadi salah satu pemicu terjadinya penolakan terhadap
perempuan yang memilih cadar sebagai pakaiannya.’

Upaya pemerintah dalam menggaungkan moderasi beragama merupakan
langkah untuk mempersatukan masyarakat Indonesia yang sangat plural. Agama Islam
seringkali disangkutpautkan dengan isu-isu radikalisme dan terorisme, terutama bagi
para perempuan bercadar yang diidentikkan dengan antek-antek teroris, sehingga
timbullah islamophobia. Padahal, banyak diluar sana wanita bercadar dengan segudang
prestasi dan menanggung amanah yang besar.

Stigma masyarakat terhadap cadar masih cukup kental yang menganggap
bahwa cadar sesuatu yang asing dan menakutkan. Sementara tidak semua wanita
bercadar fanatik dan tidak ingin bersosialisasi dengan dunia luar. Banyak alasan
mereka memilih untuk menggunakan cadar, banyak pertimbangan mereka
menjatuhkan pilihan dalam hal berbusana. Busana apapun yang kita gunakan baik itu
tertutup sekalipun dan hanya memperlihatkan kedua mata adalah pilihan yang tepat

sesuai dengan pertimbangan pribadi.

Kahmdan Qolbi dan Mohammad Ali Haidar, “Makna Penggunaan Cadar Mahasiswi
Institut Keislaman Abdullah Faqih”, Jurnal INKAFA Vol. 01 No. 03 (2013), h. 1-2.

2Lintang Ratri, “Cadar, Media, Dan Identitas Perempuan Muslim” (Faculty of Social and
Political Sciences Diponegoro University, 2011), h. 29-37.

3Lisa Aisiyah Rasyid dan Rosdalina Bukido, “Problematika Hukum Cadar Dalam Islam:
Sebuah Tinjauan Normatif-Historis,” Jurnal llmiah Al-Syir’ah Vol. 16, No. 1 (2018), h. 74-92.
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Gerakan menuju kebebasan dan hak asasi manusia mulai menciptakan
perubahan yang signifikan dalam kehidupan perempuan. Salah satu manifestasi dari
kebebasan yang kini dinikmati perempuan adalah dalam hal berpakaian. Pakaian,
sebagai simbol identitas dan ekspresi budaya, menjadi cerminan perubahan sosial yang
dialami perempuan di berbagai wilayah. Di dunia Barat, perempuan memiliki
kebebasan hampir tanpa batas dalam memilih pakaian yang mereka kenakan.
Kebebasan ini mencerminkan nilai-nilai individualisme dan ekspresi diri yang kuat, di
mana perempuan dapat mengenakan apa pun yang mereka anggap sesuai dengan
keinginan pribadi.’

Kebebasan berpakaian yang dialami perempuan di Barat tidak berlaku secara
universal. Di kawasan Arab, terutama di negara-negara seperti Arab Saudi, aturan
berpakaian jauh lebih ketat, dipengaruhi oleh nilai-nilai agama dan budaya lokal.
Perempuan di wilayah ini diwajibkan mengenakan pakaian yang menutup tubuh secara
penuh sebagai wujud ketaatan terhadap norma-norma yang berlaku. Berbeda lagi
dengan Indonesia dan wilayah Asia Tenggara yang mayoritas penduduknya Muslim, di
mana aturan berpakaian cenderung beragam, bergantung pada interpretasi agama dan
dinamika budaya lokal.

Dalam khazanah Pemikiran Islam, perdebatan mengenai cadar selalu menjadi
isu yang dinamis, terutama dalam konteks keberagamaan di Indonesia yang plural.
Cadar sering kali diasosiasikan dengan pemahaman keislaman yang konservatif dan
eksklusif. Namun, di era kontemporer, muncul fenomena baru yang menunjukkan
pendekatan berbeda terhadap pemaknaan dan praktik bercadar, salah satunya melalui
komunitas Cadar Garis Lucu. Fenomena ini menantang narasi dominan yang
mengaitkan cadar dengan eksklusivisme dan keterasingan sosial. Dalam konteks
Pemikiran Islam, pendekatan komunitas ini dapat dikaji melalui perspektif moderasi
beragama, yang menekankan keseimbangan antara keberagamaan dan keterbukaan

sosial.

“Iffaty Zamimah, “Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan”. Al-Fanar: Jurnal
[Imu Al-Qur’an Dan Tafsir Vol. 1, No. 1 (2018), h. 75-90.

5 Yuva Ayuning Anjar, Bukhari Bukhari, dan Nova Hary Utari, “Kontruksi Sosial dan
Eksistensi Perempuan Bercadar”. Jurnal Sosiologi USK: Media Pemikiran & Aplikasi Vol. 15, No. 1
(2021), h. 92-117.
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Ulama seperti Ibnu Taimiyyah dan Al-Albani memiliki pandangan yang
berbeda mengenai apakah cadar merupakan kewajiban atau hanya bentuk
kesempurnaan dalam menutup aurat. Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa cadar adalah
kewajiban dalam kondisi tertentu, terutama di lingkungan yang dapat menimbulkan
fitnah.® Sementara itu, Al-Albani dalam kitabnya Jilbab Al-Mar’ah Al-Muslimah
menyatakan bahwa cadar bukan kewajiban, tetapi hanya anjuran bagi mereka yang
ingin menjaga kehormatan lebih tinggi.’

Dalam konteks modern, praktik bercadar menjadi semakin kompleks dengan
adanya interpretasi yang lebih fleksibel. Media sosial telah menjadi arena baru dalam
penyebaran gagasan keislaman, termasuk dalam membentuk identitas Muslimah
bercadar. Dengan memanfaatkan platform digital, komunitas Cadar Garis Lucu
menghadirkan citra yang lebih cair terhadap cadar, yang tidak hanya sebagai simbol
ketakwaan, tetapi juga sebagai ekspresi inklusivisme. Hal ini sejalan dengan pendapat
Manuel Castells bahwa media sosial memiliki peran sentral dalam membentuk

identitas individu dan kolektif di era digital.®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ialah berjenis deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang mencoba
memberikan gambaran tentang fenomena dan keadaan di lokasi penelitian berdasarkan
natural setting atau kondisi alamiah. Penelitian kualitatif laporannya berisi amatan dari
berbagai kejadian dan interaksi yang diamati lamgsung oleh penulis atau peneliti dari
lokasi penelitian. Metode ini lebih sensitif dan mudah beradaptasi untuk
menyempurnakan model nilai yang dibutuhkan oleh peneliti.’

Lokasi yang menjadi pusat penelitian adalah Kota Makassar, Provinsi Sulawesi
Selatan. Secara spesifik, penelitian ini akan dilaksanakan di Komunitas Cadar Garis

Lucu yang keanggotaannya terdiri dari perempuan Muslimah yang menggunakan cadar

6Ibnu Taimiyyah, Majmu’ al-Fatawa (Madinah: Maktabah al-Rushd, 1998), h. 459.
7Al-Albani, Jilbab Al-Mar’ah Al-Muslimah (Riyadh: Al-Maktabah al-Islamiyyah, 1995), h. 72.
8Manuel Castells, The Power of Identity (Malden: Blackwell, 2009), h. 78.

9lbrahim, Metodologi Penelitian: Perspektif Aqidah dan Filsafat (Makassar: Carabaca,
2018), h. 53.
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sebagai busana keseharian dalam menjalani aktivitas sosialnya. Pendekatan penelitian
ini dibagi menjadi dua kategori yakni: pertama secara mayor, dimana penulis
menggunakan pendekatan fenomenologis. Sedangkan yang minor, penulis
menggunakan pendekatan historis dan pendekatan teologis.

Jika peneliti menggunakan kuesioner atau sistem wawancara maka sumber
datanya disebut sebagai responden. Sumber data dapat berupa orang (person), tempat
(place), maupun simbol (paper).’® Adapun sumber data dalam penelitian ini antara
lain : Sumber data primer, yaitu data yang diambil dari penelitian langsung di lapangan
dari para narasumber yaitu, baik yang terlibat langsung, kelompok organisasi
keagamaan, tokoh agama, tokoh masyarakat dan juga respon pemerintah terkait
penelitian ini."* Sumber data primer dalam penelitian ini merujuk pada anggota
komunitas Cadar Garis Lucu yang teridir dari 6 orang, dimana 2 diantaranya
merupakan narasumber kunci dalam penelitian ini. Data sekunder adalah data yang
diperoleh dari pihak lain atau data tidak langsung yang diperoleh dari subjek lainnya.
Sumber referensi penelitian ini juga didapatkan dari berbagai media sosial seperti
facebook, twitter, instagram dan youtube, baik yang berkaitan langsung dengan official
akun Cadar Garis Lucu, maupun akun member komunitas yang mempunyai konten

terkait cadar dan implikasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Cadar Garis Lucu (CGL)

Cadar Garis Lucu telah berhasil menetapkan posisi yang kuat di dunia
media sosial dengan total postingan mencapai 392 dan pengikut sebanyak
2.954.12 Angka-angka ini menunjukkan tingkat popularitas yang signifikan,
menempatkannya sebagai komunitas yang diminati dan diakui di ruang maya.

Jumlah pengikut yang terus bertambah mencerminkan daya tarik dan pengaruh

10Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA Press, 2021), h. 57.

11Bagong Suyanto dan Sutina, Metode Penelitian Berbagai Alternatif Pendekatan (Cet. I1I;
Jakarta: Kencana, 2007), h.166.

12Cadar Garis Lucu, “Profil Instagram”. https://www.instagram.com/cadargarislucu/
(diakses pada 05 Februari 2025).
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positif yang dimiliki oleh Cadar Garis Lucu dalam membahas isu-isu seputar
perempuan bercadar, toleransi, dan pemahaman Islam yang inklusif.13

Cadar Garis Lucu atau yang biasa disingkat CGL dibentuk pada februari
tahun 2021. Gerakan ini dimotori oleh beberapa individu perempuan bercadar,
namun dalam perkembangannya mengalami perubahan dengan memasukkan
wanita yang tidak bercadar, bahkan non Muslim di dalamnya. Hal ini bertujuan
untuk menjaga eksistensi CGL sebagai komunitas yang inklusif, toleran, moderat
dan fleksibel

Ainun Jamilah, selaku founder dari Cadar Garis Lucu, dalam wawancara yang
dilakukan oleh peneliti menceritakan bahwa : “awal terbentuknya CGL itu
kebetulan karena saya adalah inisiatornya, jadi awalnya itu kami terdiri dari 6
orang kemudian berkembang menjadi 9 orang. Hal yang lumrah dalam sebuah
komunitas kalau ada yang datang dan ada juga yang pergi. Tapi itu sama sekali
tidak mengurangi visi misinya kami di gerakan isu perempuan inklusivisme
wanita bercadar. Latar terbentuknya komunitas ini berawal dari webinar, jadi
saya punya komunitas awal namanya adalah “Titik Temu” sekolah
multikulturalisme yang mengangkat isu isu terkait agama dan kebudayaan. Nah
pada saat itu teman saya di Jogja berinisiatif untuk memperjumpakan kami
sebagai perempuan bercadar untuk berdiskusi tentang gerakan kesetaraan
gender. Akhirnya kami memulai diskusi pada akhir 2019. Masuk di 2020 awal,
kita tetap berada di grup yang sama, kita mendiskusikan banyak hal dan diawal
februari 2021 saya diberikan masukan oleh teman saya di jaringan gusdurian
untuk membentuk satu gerakan komunitas yang sama. Tetapi saya ragu untuk
membentuk satu kelompok yang homogen. Tetapi karena support teman teman,
dan pertimbangan untuk membuka ruang juga dengan mereka yang berbeda
agama, akhirnya terbentuklah februari 2021 Cadar Garis Lucu ada pertama kali di

Instagram. Kami menyepakati pada saat itu dan sampai pada saat ini bahwa

13Nastasyah Sri Damayanti dan Fikri Haekal Amdar, “Muslimah Bercadar Melawan Stigma
: Perspektif Toleransi Beragama Cadar Garis Lucu di Instagram”, h. 6.
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gerakan kami itu fokus di sosial media membuat narasi-narasi positif tentang
inklusivisme perempuan bercadar”.14

Arti nama CGL sebagaimana yang dijelaskan oleh Andi Ulfa Wulandari
bahwa : “yang di maksud komunitas itu tidak mesti punya basecamp ya, jadi cadar
garis lucu itu dari segi namanya bukan berarti lucu yang diakronimkan dengan
pelawak. Tetapi lebih kepada pesan yang diampaikan yang bersifat humor,
terbuka atau inklusif, toleran. Tentunya ini bertujuan untuk mengembalikan citra
perempuan bercadar yang banyak mendapatkan perlakuan diskriminatif”’.1>
Pemilihan kata CGL merupakan hasil musyawarah bersama yang diadakan oleh
para member CGL pada 2021 silam. Salah satu tujuannya untuk memberikan
kesan Satirisme di dalam kelompok atau komunitas yang ada di masyarakat.
Sebagaimana didalam dunia filsafat juga kita mengenal beberapa pandangan
filsuf.

Inklusivisme yang diperjuangkan komunitas ini justru tidak lahir dari
tuntutan formal atas toleransi, melainkan dari kreativitas yang membentuk
pemahaman baru tentang keberagaman dalam bentuk yang unik dan komunikatif.
Hal ini bertujuan untuk mematahkan stigma terkait perempuan bercadar yang
dianggap kaku, radikal, serta berupaya untuk mengadvokasi tindakan-tindakan
kekerasan yang dialami oleh perempuan bercadar secara khusus, dan perempuan
di Indonesia secara umum.

Adapun yang menjadi visi dari komunitas ini adalah “Melawan stigma
perempuan bercadar dengan narasi anti kekerasan”.l® Misi dari CGL dapat
dilakukan dengan cara Mengadakan dialog lintas iman, Kampanye narasi anti
kekerasan terhadap perempuan di media sosial, Edukasi literasi digital, Serta

aktif dalam dialog atau podcast yang berkaitan isu-isu perempuan bercadar.

4Ainun Jamilah (29 thn), “Pendiri Komunitas CGL”. Wawancara, Makassar, Selasa 1
February 2025.

15Andi Ulfa Wulandari (28 thn), “Pendiri Komunitas CGL”. Wawancara, Makassar, Selasa
28 Januari 2025.

16Cadar Garis Lucu, “Profil Instagram”. https://www.instagram.com/cadargarislucu/
(diakses pada 05 Februari 2025).
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Cadar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai kain
penutup kepala atau muka (bagi perempuan), dalam arti lain juga sebagai kain
penutup meja; alas meja, seprai (untuk kasur). Sementara bercadar adalah
memakai cadar, berselubung (bagi perempuan), bertirai atau bertabir (pintu,
jendela), beralas atau bertutup (meja, kasur).l” Cadar dalam pengertian lain,
sebagaimana yang disampaikan oleh Andi Ulfa Wulandari selaku founder Cadar
Garis Lucu bahwa : “Cadar menurut saya adalah sebuah busana, saya tidak
menganggap cadar adalah wajib, tetapi merupakan pilihan bagi perempuan,
apakah ingin menggunakannnya atau tidak. Cadar itu seperti aksesoris yang bisa
digunakan oleh perempuan muslim atau tidak. Jadi saya menganggap cadar
adalah sebuah pilihan untuk berbusana”.18

Dalam teori inklusivisme, individu atau kelompok cenderung membuka
ruang dialog dan interaksi dengan mereka yang berbeda pandangan. Sikap
responden yang melihat cadar sebagai pilihan menunjukkan inklusivitas dalam
berpakaian, di mana pemakaian cadar tidak menjadi tolok ukur ketaatan
beragama. Responden menekankan bahwa keputusan mengenakan cadar
merupakan pilihan individu, bukan hasil dari tekanan Kkelompok. Ini
menunjukkan bahwa identitasnya sebagai perempuan bercadar tidak terbentuk
karena konformitas terhadap kelompok tertentu, tetapi lebih pada kesadaran
pribadi. Ini mengindikasikan bahwa dalam komunitas Cadar Garis Lucu, ada
ruang bagi individu untuk menentukan sendiri makna bercadar tanpa harus
mengikuti dogma yang ketat.

Makna cadar dalam pandangan lain adalah menjaga diri dari perbuatan
maksiat. Hal ini disampaikan oleh Lina selaku followers Cadar Garis Lucu bahwa :

“Bagi saya cadar/niqab dalah pakaian yang dikenakan oleh para Ummahatul

17Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 248.

18Andi Ulfa Wulandari (26 thn), “Pendiri Komunitas CGL”. Wawancara, Makassar, Selasa
28 Januari 2025.
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Mukminin, serta para sahabat. Cadar juga bisa menjagaku, menjaga [zzah dan

iffahku dan mengingatkan ku saat tergoda untuk melakukan maksiat.”1°

Makna Inklusivisme

Kata inklusif berasal dari bahasa Inggris, inclusive yang berarti “termasuk
didalamnya”.20 Inklusivisme agama tidak melepaskan keyakinan bahwa yang
benar adalah agama sendiri atau mengakui semua agama lain sama-sama benar,
tetapi disebut inklusivisme karena mereka menerima bahwa orang dari agama-
agama lain secara terbuka.?l Menurut Ainun Jamilah, selaku founder Cadar Garis
Lucu bahwa : “inklusivisme bagi saya adalah sikap ya, jadi kan inklusivisme
adalah perspektif kita dalam memandang realitas sosial di sekitar kita. Seberapa
mampu kita terbuka terhadap perubahan, terbuka terhadap hal-hal baru, terbuka
terhadap keberagaman realitas sosial, saya pikir itulah inklusivisme. Jadi dia
merupakan sikap atau perspektif yang dipilih oleh setiap orang untuk membaca
realitas kami.”22

Adapun dari member CGL lainnya, “Inklusivisme menurut saya ya, dalam
konteks keberagaman sosial dapat diartikan sebagai sikap dan tindakan yang
menghargai, menerima perbedaan individu atau kelompok dalam masyarakat.
Inklusivisme berarti menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan adil bagi
semua orang, tanpa memandang latar belakang, agama”.23

Sebagai komunitas yang aktif di ruang digital maupun dalam interaksi
sosial langsung, CGL menampilkan wajah inklusivisme yang lebih cair dan

terbuka terhadap keberagaman pemikiran serta latar belakang sosial.

19Lina (25 thn), “Followers Cadar Garis Lucu”. Wawancara, Makassar 17 Februari 2025.

20Grzelak, C. "The Inclusive Pluralism Of Jacques Dupuis , Its Contribution To A Christian
Theology Of Religions , And Its Relevance To The South African Interreligious Context Christopher
Grzelak”. Dissertation submitted in fulfilment of the requirements for the PhD., 2009, h. 10.

2INurhadi, R. “Dialektika Inklusivisme Dan Eksklusivisme Islam Kajian Semantik
Terhadap Tafsir Alquran Tentang Hubungan Antaragama”. Kawistara, Vol 3 No 1 (2013), h. 58-67.

22Ainun Jamilah (29 thn), “Pendiri Komunitas CGL”. Wawancara, Makassar, Selasa 1
February 2025.

23Putri (28 thn), “Member Cadar Garis Lucu”. Wawancara, Takalar 12 Februari 2025.
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Inklusivisme dalam komunitas ini tidak hanya tercermin dalam cara mereka
berinteraksi dengan individu di luar kelompok mereka, tetapi juga dalam
fleksibilitas mereka dalam memahami perbedaan pendapat, baik dalam ranah
keagamaan maupun sosial. Sikap inklusif ini membantah anggapan bahwa
perempuan bercadar cenderung menutup diri dari masyarakat yang lebih
heterogen. Sebaliknya, mereka tetap mampu beradaptasi dan menjalin hubungan
sosial yang positif tanpa merasa kehilangan identitasnya sebagai Muslimah
bercadar.

Dalam era digital, media sosial menjadi ruang baru bagi interaksi sosial yang
lebih luas dan inklusif. Bagi komunitas Cadar Garis Lucu (CGL), media sosial tidak
hanya digunakan sebagai sarana berbagi pengalaman pribadi, tetapi juga sebagai
platform untuk membangun dialog dan meruntuhkan stereotip tentang perempuan
bercadar. Salah satu bentuk inklusivisme yang mereka terapkan adalah keterbukaan
terhadap berbagai perspektif, baik dari sesama Muslim maupun dari komunitas lain.
Melalui media sosial, CGL juga turut serta dalam berbagai diskusi penting, mulai dari

kebebasan berekspresi, kesetaraan gender, hingga hak-hak perempuan di ruang publik.

Pengalaman dan Tantangan Bercadar dalam Komunitas Cadar Garis Lucu

Komunitas Cadar Garis Lucu (CGL) hadir sebagai ruang bagi perempuan
bercadar untuk mengekspresikan diri dan membangun narasi yang lebih inklusif terkait
dengan keberadaan mereka di tengah masyarakatz. Dalam konteks pengalaman
perempuan bercadar, terdapat berbagai aspek yang mencerminkan pengalaman positif
mereka dalam mengenakan nigab. Pengalaman positif ini sering kali berkaitan dengan
perasaan lebih dihormati, lebih terlindungi, serta semakin dekat dengan nilai-nilai
spiritual yang diyakini.

Di sisi lain, penggunaan cadar juga dapat membuka peluang dalam berbagai
bidang, seperti dakwah, pendidikan, dan aktivisme sosial. Beberapa perempuan
bercadar aktif dalam kegiatan sosial, baik secara langsung maupun melalui media
digital, untuk menyuarakan nilai-nilai keislaman yang mereka yakini, serta mendorong

pemahaman yang lebih inklusif tentang keberagaman dalam Islam.
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Simbol pakaian, seperti cadar, memiliki makna yang beragam tergantung pada
perspektif masing-masing individu. Meskipun dalam sebagian masyarakat terdapat
prasangka terhadap perempuan bercadar, kenyataannya ada pula individu-individu
yang melihat mereka sebagai sosok yang dapat dipercaya dan dihormati.

Pengalaman positif dalam bercadar juga disampaikan oleh Andi Ulfa
Wulandari bahwa : “sisi positifnya adalah pertama, di kalangan sosial, saat itu saya
masih belum percaya diri tampil, dengan bercadar saya mulai percaya diri karena
wajah saya tidak terlihat secara langsung. Kedua, untuk perlindungan diri dari polusi
debu dll. Awalnya ketika saya menggunakan cadar pertama kali itu karena saya
diminta oleh murabbiyah saya kemudian ketika tahun 2015 saya itu memang masih
berada di lingkungan yang sekitar 90 % nya itu bercadar. Ya, cadar pertama saya
pertama kali diberikan dan dipakaikan oleh sahabat saya di asrama, alasannya supaya
saya terhindar dari fitnah dari pandangan laki-laki. Itu pikiran mereka dan pikiran saya
pada saat itu. Namun belakangan pandangan saya mulai berbeda karena faktanya
pakaian tidak bisa menghindarkan kita dari perilaku kejahatan, cuma tentunya akan
memberi manfaat juga”.*

Cadar juga memberikan manfaat praktis, seperti perlindungan dari polusi dan
debu, yang menunjukkan bahwa penggunaannya tidak selalu bersifat eksklusif pada
alasan religius, tetapi juga memiliki fungsi kesehatan dan kenyamanan. Cadar
memberikan dampak psikologis yang positif bagi penggunanya. Akan terasa lebih
nyaman dan percaya diri dengan mengenakannya, yang menunjukkan bahwa cadar
dapat menjadi sarana untuk membangun rasa aman dan keteguhan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga menunjukkan bahwa cadar bukan sekadar simbol
keagamaan, tetapi juga memiliki makna pribadi yang mendalam bagi penggunanya.

Meskipun bagi sebagian individu cadar adalah bentuk ekspresi diri yang
memberikan rasa nyaman dan identitas yang kuat, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam
praktiknya, masih terdapat tantangan berupa stigma, diskriminasi, serta prasangka dari
masyarakat. Stigma ini sering kali muncul akibat kurangnya pemahaman atau stereotip

tertentu terhadap perempuan bercadar, baik di lingkungan sosial, akademik, maupun

24Andi Ulfa Wulandari (26 thn), “Pendiri Komunitas CGL”. Wawancara, Makassar, Selasa
28 Januari 2025.
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profesional. Pengalaman negatif juga dapat mencakup keterbatasan akses dalam
beberapa aspek kehidupan, seperti pendidikan dan pekerjaan, di mana aturan
institusional atau kebijakan tertentu terkadang tidak mengakomodasi keberadaan
perempuan bercadar. Perasaan dihakimi, dikucilkan, atau mendapatkan perlakuan
diskriminatif menjadi kenyataan yang harus dihadapi oleh sebagian dari mereka.

Pengalaman diskriminatif juga muncul di antara sesama perempuan bercadar,
terutama dalam perbedaan cara mengenakan cadar. Komentar negatif dari komunitas
bercadar yang lebih konservatif menunjukkan bahwa bahkan dalam kelompok yang
sama, masih terdapat perbedaan interpretasi mengenai cara berpakaian yang "sesuai"
dengan syariat.

Cadar bukan sekadar persoalan ideologi atau doktrin keagamaan, tetapi juga
berkaitan dengan hak individu untuk mengekspresikan diri dan memilih cara
berpakaian yang memberikan kenyamanan. Stigma, baik dari keluarga maupun
komunitas sendiri, menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh perempuan bercadar
dalam menavigasi kehidupan sosial mereka.

Meskipun banyak perempuan bercadar merasakan manfaat dan pengalaman
positif dari pilihan mereka, tidak dapat disangkal bahwa keputusan untuk mengenakan
cadar juga membawa berbagai tantangan. Tantangan ini dapat berasal dari faktor
sosial, akademik, maupun profesional, yang kerap menghadirkan hambatan dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Di era modern yang semakin mengedepankan
keterbukaan dan ekspresi individu, cadar masih sering dikaitkan dengan eksklusivitas
dan konservatisme, sehingga perempuan bercadar harus menghadapi berbagai stereotip
yang dilekatkan kepada mereka. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan usaha lebih
dari individu yang bercadar untuk membuktikan bahwa anggapan tersebut tidak selalu
benar. Salah satu strategi yang dilakukan adalah dengan bersikap proaktif dalam
berinteraksi dengan masyarakat, seperti memulai percakapan terlebih dahulu,
memperkenalkan diri, serta mendiskusikan isu-isu yang relevan dengan lingkungan
sekitar.

CGL pada dasarnya merupakan komunitas yang diisi oleh individu yang
matang terhadap tantangan dan kaya dengan pengalaman. Sebagaimana yang

disampaikan oleh Ainun Jamilah bahwa : “jadi kami berbeda dengan komunitas yang

32 Jurnal Aqidah-Ta Vol. XI No. 1 Thn. 2025



Inklusivisme Wanita Bercadar ....

lain, dimana kebanyakan komunitas itu merekrut lalu mengedukasi. Kami disini justru
merekrut orang yang sudah teredukasi. Jadi mereka sudah terpapar dengan isu-isu
inklusivisme, kesetaraan, moderasi lalu kami masukkan. Jadi bukan kami datang
sebagai orang yang merasa diri sudah benar, lalu mengubah pandangan orang lain, tapi
mereka yang sudah bertransformasi lebih dahulu, mereka yang sudah progresif lebih
dahulu kita ajak masuk di CGL. Makanya kita mengatakan ini rumah kami karena di
luar ini kami terlantar istilahnya, tidak punya tempat, makanya kami ajak masuk ke
rumah kami CGL sebagai tempat aman dan nyaman”.”®

Dari konsep "rumah kami" yang diusung oleh CGL, dapat dipahami bahwa
komunitas ini tidak hanya berfungsi sebagai kelompok sosial, tetapi juga sebagai ruang
perlindungan dan pemberdayaan bagi perempuan bercadar yang merasa tidak memiliki
tempat dalam masyarakat yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa inklusivisme
yang mereka praktikkan bukan sekadar wacana, melainkan sebuah realitas yang

dibangun dari solidaritas dan pengalaman bersama.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghadirkan poin yang menjadi fokus persoalan yang tertuang
seperti : Pertama, makna cadar menurut pandangan komunitas Cadar Garis Lucu tidak
hanya berarti sebagai pakaian fisik, tetapi juga sebagai simbol identitas, ekspresi
religius, bentuk kebebasan, hingga alat refleksi moral bagi pemakainya.Penelitian
komparatif ini menghadirkan analisis mendalam tentang konsep keadilan sosial
melalui perspektif filosofis John Rawls dan Martha Nussbaum. Kedua pemikir tersebut
menawarkan kerangka konseptual yang transformatif dalam memahami kesetaraan dan
pemberdayaan individu dalam struktur sosial. Rawls menghadirkan pendekatan
prosedural melalui konsep "posisi asali” dan "selubung ketidaktahuan”, sementara
Nussbaum menawarkan teori kapabilitas yang berfokus pada pengembangan potensi

individual.

2 Ainun Jamilah (29 thn), “Pendiri Komunitas CGL”. Wawancara, Makassar, Selasa 1 February
2025.
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Kedua, bentuk inklusivisme dalam komunitas Cadar Garis Lucu dapat berupa;
keterbukaan dengan masyarakat umum, dialog interfaith dan kolaborasi, interaksi
dengan non muslim, serta membangun inklusivisme lewat media sosial.

Ketiga, Pengalaman dan tantangan bercadar dalam komunitas CGL beragam,
mencakup aspek positif dan negatif. Di satu sisi, banyak yang merasa lebih percaya
diri, dihormati, dan memiliki ruang aman untuk mengekspresikan identitas mereka.
Cadar juga dianggap sebagai bentuk perlindungan diri, baik dari segi fisik maupun
sosial. Namun, di sisi lain, mereka sering menghadapi diskriminasi, stereotip, dan
stigma, baik dari lingkungan sekitar maupun institusi, termasuk kampus dan tempat
kerja. Tantangan terbesar adalah persepsi bahwa perempuan bercadar bersikap
eksklusif, sehingga mereka harus lebih proaktif dalam membangun komunikasi dan

menunjukkan keterbukaan.
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